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ABSTRAK

Dennisalfa Emmanuella. 2023. UJI AKTIVITAS LAKTAGOGUM
EKSTRAK ETANOL DAUN UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas
L.) DENGAN PARAMETER PENINGKATAN BERAT BADAN
ANAKAN TIKUS DAN HISTOLOGI KELENJAR mammae TIKUS
WISTAR. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini,
S.Farm., M.Si dan apt. Jamilah Sarimanah, S.Si., M.Si.

Air susu ibu merupakan makanan yang mengandung banyak
nutrisi untuk pertumbuhan bayi. Produksi ASI dapat ditingkatkan
dengan mengonsumsi laktagogum. Daun ubi jalar ungu dianggap
sebagai salah satu jenis sayuran yang dapat meningkatkan produksi
ASI. Tujuan penelitian ini guna mengetahui aktivitas laktagogum dan
dosis efektif ekstrak etanol daun ubi jalar ungu.

Daun ubi jalar ungu dimaserasi dan diuji aktivitas laktagogum
terhadap 30 induk tikus meyusui yang dibagi menjadi kontrol normal;
kontrol negatif; kontrol positif (Lancar ASI® 18 mg/kg BB tikus);
ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dosis I, Il, dan I1l. Penimbangan
berat badan anakan tikus dilakukan selama 14 hari sebelum serta
sesudah menyusu yaitu pagi hari (W1), sesudah dipisahkan selama 4
jam dari induk (W2), dan setelah digabungkan selama 2 jam (W3),
dihitung dengan rumus [(W3-W2) + (W2-W1)/4]. Hari ke-15, setiap
kelompok diambil 3 induk tikus untuk diamati histologi kelenjar
mammae dan dihitung jumlah serta diameter alveolinya. Analisis data
diuji menggunakan analisis Shapiro wilk, One Way Anova dan Tukey
Post Hoc Test.

Hasil penelitian membuktikan bahwa 3 variasi ekstrak etanol
daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas laktagogum. Dosis efektif yang
memberikan dampak terhadap peningkatan barat badan anakan tikus
dan histopatologi kelenjar mammae induk tikus dan setara dengan
kontrol positif adalah dosis 1260 mg/kg BB tikus.

Kata Kunci : Laktagogum, daun ubi jalar ungu, peningkatan berat
badan, histopatologi kelenjar mammae.
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ABSTRACT

Dennisalfa Emmanuella. 2023. LACTAGOGUE ACTIVITY TEST ON
PURPLE SWEET POTATO (Ipomoea batatas L.) LEAVE ETHANOL
EXTRACT WITH PARAMETERS OF BODY WEIGHT
INCREASING OF THE RATS AND mammae GLANDS
HYSTOLOGY OF WISTAR RATS. THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Opstaria Saptarini, S.Farm., M.Si and apt.
Jamilah Sarimanah, S.Si., M.Si.

Mother's milk is a food that contains many nutrients for the
growth of the baby. Milk production can be increased by consuming
lactagogum. Purple sweet potato leaves are considered as one type of
vegetable that can increase breast milk production. The purpose of this
study was to determine the activity of lactagogum and the effective
dose of ethanol extract of purple sweet potato leaves.

Purple sweet potato leaves were macerated and tested for
lactagogum activity against 30 lactating rats which were divided into
normal controls; negative control; positive control (Lancar ASI® 18
mg/kg BW rats); ethanol extract of purple sweet potato leaves doses I,
I1, and I11. The body weight of the puppies was carried out for 14 days
before and after feeding, namely in the morning (W1), after being
separated for 4 hours from the mother (W2), and after being combined
for 2 hours (W3), calculated by the formula [(W3-W2) +(W2-W1)/4].
On the 15th day, 3 rats were taken from each group to observe the
histology of the mammary glands and the number and diameter of the
alveoli were counted. Data analysis was tested using Shapiro Wilk
analysis, One Way Anova and Tukey Post Hoc Test.

The results of the study proved that 3 variations of the ethanol
extract of purple sweet potato leaves had lactagogum activity. The
effective dose that has an impact on increasing the body weight of the
puppies and the histopathology of the mammary glands of the mother
rats and is equivalent to the positive control is a dose of 1260 mg/kg
BW rats.

Keywords: Lactagogum, purple sweet potato leaves, weight gain,
mammary gland histopathology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan paling baik bagi bayi.
Setiap bayi yang lahir cukup bulan (matur) maupun yang kurang bulan
(prematur) berhak mendapatkan ASI yang cukup karena ASI
mengandung antibodi yang diperlukan untuk melawan penyakit yang
menyerang bayi. Kandungan imunoglobulin dalam ASI menjadikan
ASI sebagai zat imun yang dibutuhkan bayi (Fadilah & Setiawati,
2021). Jenis imunoglobulin utama yang terdapat dalam ASI adalah Ig
A IgE, Ig G, Ig M, dan Ig D (Murray, 2021).

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2016
menunjukkan bahwa 38% adalah kisaran rerata pemberian ASI
eksklusif. Pemberian ASI eksklusif di Indonesia pada bayi yang berusia
di bawah 6 bulan hanya 42% dan pada bayi yang mendekati usia 2
tahun hanya 55% yang masih diberi ASI (PAS, 2018). WHO
melakukan pembaharuan data angka pemberian ASI eksklusif secara
global pada tahun 2020. Data tersebut meningkat dari tahun 2016
walaupun tidak cukup signifikan, yaitu sekitar 44% bayi dibawah 6
bulan yang mendapatkan ASI eksklusif di seluruh dunia dari 50%
target pemberian ASI ekslusif (WHO, 2020).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi ASI vyaitu
dengan menggunakan obat laktagogum. Laktagogum adalah zat yang
dapat digunakan untuk memperlancar dan meningkatkan pengeluaran
air susu. Namun, laktagogum sintesis belum banyak beredar di pasaran
dan jenisnya masih tergolong sedikit. Selain itu, laktagogum sintesis
juga belum banyak dikenal oleh masyarakat dan harganya tidak murah
(Istigomah et al., 2015). Oleh karena itu, masyarakat Indonesia dapat
melakukan pengadaan laktagogum sendiri dengan memanfaatkan
potensi alam yang bisa digunakan sebagai alternatif laktagogum. Ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) adalah salah satu tanaman yang dapat
digunakan menjadi alternatif laktagogum alami.

Tanaman ubi jalar merupakan tanaman umbi-umbian musiman
yang tumbuh merayap dengan panjang mencapai 3 meter. Tanaman ini
terdiri dari akar, batang, daun, ubi, dan biji (Purbasari et al., 2018).
Bagian tanaman ubi jalar ungu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun wubi jalar ungu yang diperoleh dari Kecamatan
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Tawangmangu, Karanganyar. Daun wubi jalar ungu umumnya
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sayuran yang dipercaya dapat
memperlancar pengeluaran ASI. Daun ubi jalar ungu mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid yang
dibuktikan dengan uji fitokimia (Lidyawati et al., 2021). Kandungan
kimia daun ubi jalar tersebut memiliki kemiripan dengan kandungan
kimia daun katuk yang terkenal memiliki khasiat sebagai laktagogum.
Oleh karena itu kontrol positif dan dosis acuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun katuk yang telah diproduksi secara masal
dalam merek Lancar ASI®.

Penggunaan daun ubi jalar ungu sebagai laktagogum telah
diteliti oleh beberapa peneliti antara lain: penelitian tahun 2017 yang
dilakukan oleh Kusuma et al., yang berjudul Sweet Potato (Ipomoea
Batatas L.) Leaf: Its Effect On Prolactin And Production Of Breast
Milk In Postpartum Mothers di wilayah Puskesmas Boyolali |
menunjukkan bahwa dengan mengonsumsi rebusan daun ubi jalar ungu
dengan dosis sekali pakai sebesar 200 gram daun segar pada ibu yang
menyusui memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kadar
prolaktin dan produksi ASI. Berdasarkan jurnal penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa daun ubi jalar ungu sudah diteliti ilmiah dan
berhasil meningkatkan produksi air susu ibu. Penyebaran tanaman daun
ubi jalar ungu merata dan mudah ditemukan di Indonesia sehingga
perlu diteliti dalam bentuk ekstrak agar lebih praktis dan dapat tersedia
dalam sediaan fitofarmaka.

Penelitian ini dilakukan pengamatan dengan mengukur
pertambahan berat badan anakan sebagai ukuran peningkatan produksi
susu induk tikus. Hal ini karena ukuran antropometri yang paling
penting dan banyak digunakan adalah peningkatan berat badan.
Pertambahan berat badan dianggap menunjukkan pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal (Astriyani, 2018).

Kelenjar mammae juga sangat terkait dengan peningkatan
produksi susu. Kelenjar mammae memiliki banyak lobus, yang masing-
masing terdiri dari beberapa lobulus dan beberapa alveoli. Hormon
prolaktin dan oksitosin, yang mendorong pembentukan alveoli baru,
terlibat dalam produksi dan pelepasan susu. Kuantitas dan ukuran
alveoli kelenjar mammae meningkat selama menyusui, Yyang
merupakan tanda induk tikus menghasilkan lebih banyak susu
(Kharisma et al., 2011).



3

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu
dilakukan pengujian tentang aktivitas ekstrak daun ubi jalar ungu
dengan parameter peningkatan berat badan anakan tikus dan histologi
kelenjar mammae guna mengetahui peningkatan produksi air susu pada
tikus menyusui.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi berdasarkan latar belakang yang
diuraikan adalah:

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) mempunyai aktivitas laktagogum?

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun ubi jalar
ungu (lpomoea batatas L.) yang mempunyai aktivitas laktagogum
dengan parameter peningkatan berat badan anakan tikus?

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun ubi jalar
ungu (lpomoea batatas L.) yang mempunyai aktivitas laktagogum
dengan parameter histologi kelenjar mammae induk tikus?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

Pertama, untuk mengetahui pemberian ekstrak etanol daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mempunyai aktivitas laktagogum.

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang mempunyai aktivitas laktagogum
dengan parameter peningkatan berat badan anakan tikus.

Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang mempunyai aktivitas laktagogum
dengan parameter histologi kelenjar mammae induk tikus.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan,
pemahaman, pengalaman, dan keterampilan berdasarkan disiplin ilmu
yang digeluti serta berperan dalam penelitian laktasi yang akan datang.
2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa tanaman daun
ubi jalar ungu (Ipomoea batatasL.) dapat digunakan sebagai
laktagogum alternatif untuk memperlancar produksi ASI pada ibu
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menyusui, dan dapat membantu memajukan pengetahuan di bidang

pengobatan herbal, selain itu dapat juga meningkatkan budidaya
tanaman ubi jalar ungu.



